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ABSTRAK
Pengaruh Tekanan Waktu dan Locus of Control Eksternal terhadap 
Perilaku Underreporting of Time dalam Pelaksanaan Program Audit
(Studi Empiris pada BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan)
The Effects of Time Pressure and External Locus of Control on the 
Underreporting of Time Behaviour in the Enforcement of Audit Program
(The Empirical Study on the Representative Supreme Audit Board in South 
Sulawesi Province )
Fahriansyah
Mushar Mustafa
Asri Usman
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tekanan waktu dan locus of 
control eksternal berpengaruh terhadap perilaku underreporting of time dalam 
pelaksanaan program audit yang dilakukan oleh auditor BPK Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini 
menggunakan desain studi korelasional dengan instrumen kuesioner sebagai 
alat untuk mengukur variabel tekanan waktu dan locus of control eksternal. 
Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier 
berganda, analisis ini didasarkan pada data dari 49 responden yang telah 
melengkapi seluruh pernyataan dalam kuesioner. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tekanan waktu dan locus of control eksternal secara 
simultan dan parsial berpengaruh terhadap perilaku underreporting of time dalam 
pelaksanaan program audit yang dilakukan oleh auditor BPK Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Dari kedua variabel yang mempengaruhi perilaku 
underreporting of time auditor BPK Provinsi Sulawesi Selatan, variabel tekanan 
waktu dan locus of control eksternal berpengaruh positif. 
Kata kunci: tekanan waktu, locus of control eksternal, underreporting of time
This study aims to determine whether the time pressure and external locus of 
control affect underreporting of time in the enforcement of audit program the 
auditors of Representative Supreme Audit Board in South Sulawesi province, 
either partially or simultaneously. This study used acorrelational study design with 
a questionnaire instrument as a tool for measuring time pressure and external 
locus of control variables. The method of analysis was used to test the 
hypothesis is multiple linear regression, where analysis is based on data from 49 
respondents who have completed all the statements and questionnaires. The 
results of this study indicate that time pressure and external locus of control 
simultaneously and partially affect underreporting of time the external auditor of 
Supreme Audit Board of Republic of Indonesia in South Sulawesi province. 
Among the second variables that affect underreporting of time the BPK auditors 
South Sulawesi Province, time pressure and external locus of control have a 
positive effect.
Keywords: time pressure, external locus of control, underreporting of time
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dalam penyajian informasi keuangan, peran akuntan sangatlah besar. 
Informasi dalam laporan keuangan menjadi acuan dalam pengambilan 
keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Untuk dapat dijadikan sebagai 
dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan, maka informasi keuangan 
harus disajikan secara relevan dan andal. Oleh karena itu, diperlukan proses 
audit agar memberikan keyakinan bahwa informasi yang disajikan akurat dan 
andal.
Auditor dituntut untuk melaksanakan pekerjaannya secara profesional 
(standar auditing) sehingga laporan audit yang dihasilkan berkualitas, agar dapat 
memenuhi keinginan pihak-pihak pengguna laporan audit. Standar tersebut 
terdiri dari standar umum, standar pekerjaan lapangan, standar pelaporan dan 
kode etik akuntan. Standar audit merupakan pedoman bagi auditor dalam 
menjalankan tanggung jawab profesionalnya. Standar tersebut harus dipatuhi 
oleh seluruh anggota dan akuntan publik yang beroperasi sebagai auditor 
independen. Hal ini sesuai dengan SA Seksi 150.1 yang menyatakan bahwa:
Prinsip perilaku profesional mewajibkan setiap Akuntan Profesional untuk 
mematuhi ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku serta menghindari setiap 
perilaku yang Akuntan Profesional tahu atau seharusnya tahu yang dapat 
mengurangi kepercayaan pada profesi. Hal ini termasuk perilaku, yang menurut 
pihak ketiga yang rasional dan memiliki informasi yang cukup, setelah 
menimbang semua fakta dan keadaan tertentu yang tersedia bagi Akuntan 
Profesional pada waktu itu, akan menyimpulkan, yang mengakibatkan pengaruh 
negatif terhadap reputasi baik dari profesi (Ikatan Akuntan Indonesia, 2016).
Kesuksesan seorang auditor dalam melaksanakan penugasan audit sangat 
ditentukan oleh adanya dukungan organisasi dan situasi pada saat 
melaksanakan audit. Situasi di mana auditor dibatasi pada anggaran tertentu dan 
2cenderung kaku akan memotivasi auditor untuk melewati atau mengabaikan 
beberapa prosedur audit bahkan bekerja di waktu luangnya tanpa melaporkan 
waktu lemburnya sehingga penugasannya dapat selesai pada waktunya tanpa 
memperhatikan kualitas audit.
Pentingnya kualitas audit bagi publik (masyarakat), dan secara 
khususnya profesi mendorong banyak pihak mencurahkan perhatian untuk 
mendiskusikan kualitas audit. Salah satu faktor penting untuk mendapatkan 
kualitas audit yakni perilaku auditor dalam pelaksanaan program audit.
Kenyataan dalam praktek di lapangan menunjukkan bahwa banyak 
auditor melakukan penyimpangan terhadap kode etik dan standar audit (Irawati 
dkk, 2005). Penyimpangan tersebut dapat mempengaruhi audit yang dilakukan, 
bahkan dapat menyebabkan kegagalan audit (Donnelly et al., 2003). 
Penyimpangan atau ketidakpatuhan terhadap standar audit akan menyebabkan 
terjadinya dysfunctional audit yang sangat tidak diinginkan, salah satunya adalah 
underreporting of time, yaitu melaporkan waktu yang dibutuhkan untuk audit lebih 
pendek daripada waktu yang sesungguhnya. Perilaku ini terjadi karena auditor 
tidak melaporkan dan tidak membebankan seluruh waktu yang digunakan untuk 
melakukan tugas audit tertentu. Tindakan ini dilakukan auditor dengan cara 
mengerjakan program audit dengan menggunakan waktu personal, dan tidak 
melaporkan waktu lembur yang digunakan dalam pengerjaan program audit 
(Lightner et al dalam Silaban 2009). Berbagai tindakan underreporting time yang 
dilakukan oleh auditor telah ditemukan oleh para peneliti Donnelly et al., (2003), 
Shapeero et al., (2003), Sososutikno (2003),  Irawati dkk., (2005) dan Silaban 
(2009).
Berbagai bukti empiris dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya menunjukkan adanya masalah penerimaan underreporting of time 
3yang dihadapi profesi akuntan publik dalam rangka memenuhi tanggungjawab 
profesinya. Penelitian terdahulu telah mengidentifikasi faktor lingkungan yang 
memiliki andil terhadap underreporting of time, misalnya tekanan waktu. 
Sososutikno (2003) menyatakan bahwa tekanan waktu memungkinkan 
munculnya perilaku disfungsional yang tercermin dari perilaku premature sign-off, 
underreporting of time, audit quality reduction behavior. Penelitian yang 
dilakukan oleh Silaban (2009), Suprianto (2009), dan Sampetoding (2014) 
menyebutkan bahwa tekanan waktu atau time pressure berpengaruh positif 
terhadap perilaku underreporting of time. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Marfuah (2011) menemukan bahwa tekanan waktu berpengaruh negatif 
terhadap perilaku underreporting of time.  Hal ini mungkin saja terjadi karena 
tekanan waktu yang dihadapi di setiap daerah berbeda, sehingga terjadi 
perbedaan hasil penelitian. Oleh karena adanya ketidak konsistenan dari hasil 
penelitian-penellitian sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk menguji kembali 
variabel tekanan waktu.
Selain faktor lingkungan, faktor karakteristik personal dapat menjadi salah 
satu faktor yang sangat berpotensi dalam mempengaruhi auditor untuk memilih 
underreporting of time (Donnelly et al., 2003). Salah satu faktor karakteristik 
personal auditor yang telah digunakan secara luas dalam penelitian perilaku 
untuk menjelaskan perilaku manusia dalam seting organisasi adalah Locus of 
Control (Rotter, 1966). Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan 
positif antara individu dengan locus of control eksternal dan keinginan untuk 
menggunakan ketidakjujuran atau manipulasi untuk mencapai tujuan personal 
(Gable dan DeAngello, 1994). Hasil penelitian empiris yang berfokus menguji 
variabel locus of control terhadap perilaku disfungsional audit menunjukkan 
adanya hubungan positif antara locus of control eksternal dan penerimaan 
4auditor terhadap underreporting of time (Irawati dkk., 2005; Kartika dan Wijayanti, 
2007; dan Gustati, 2012).
Penelitian ini berfokus pada faktor eksternal dan faktor internal yang 
diduga memiliki kemungkinan untuk berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 
audit. Faktor situasional saat melakukan audit merupakan faktor yang berasal 
dari luar diri manusia (eksternal) sehingga dapat mengakibatkan seseorang 
cenderung berperilaku sesuai dengan karakteristik kelompok atau organisasi 
dimana ia ikut di dalamnya yang meliputi aspek obyektif lingkungan, lingkungan 
psikologis yang dipersepsi oleh seseorang, dan stimulasi yang mendorong dan 
memperteguh perilaku seseorang. Sedangkan faktor karakteristik personal 
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri (internal) yang meliputi faktor 
biologis, faktor sosiopsikologis, faktor sosiogenis atau motif sekunder.
Pada dasarnya penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari 
penelitian Ibrahim (2015) yang memfokuskan terhadap faktor ekternal auditor 
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit yang merupakan salah satu 
perilaku disfungsional audit. Secara khusus perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian-penelitian tentang perilaku disfungsional audit yang dilakukan auditor 
dalam pelaksanaan program audit meliputi variabel yang diteliti dan cakupan 
sampel. Pada penelitian ini variabel yang diteliti adalah faktor situasional auditor, 
yaitu tekanan waktu (X1). Selain faktor situasional, variabel lain yang ingin diteliti 
dalam penelitian ini adalah karakteristik personal auditor, yaitu locus of control 
eksternal (X2) terhadap perilaku disfungsional audit yang difokuskan pada 
perilaku underreporting of time (Y). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
sampel auditor pemerintah yang bekerja di BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan.
5Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dalam menjalankan tugasnya tentu 
harus memperhatikan kode etik dan standar audit. Kode etik ditujukan agar 
auditor menjaga perilakunya dalam menjalankan tugasnya. Standar audit juga 
harus diterapkan oleh auditor guna menjaga mutu hasil audit yang telah 
dihasilkan oleh auditor. Kode etik dan standar audit inilah yang nantinya menjadi 
modal awal auditor untuk dipublikasikan kepada masyarakat ataupun untuk 
pengguna laporan sehingga peran auditor akan lebih maksimal dalam 
menjalankan tugasnya.
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dibahas, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Tekanan Waktu dan Locus 
of Control Eksternal Terhadap Perilaku Underreporting of Time dalam 
Pelaksanaan Program Audit (Studi Empiris pada BPK Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan)”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah tekanan waktu dan locus of control eksternal berpengaruh secara 
parsial terhadap perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan 
program audit pada Kantor BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan?
2. Apakah tekanan waktu dan locus of control eksternal berpengaruh secara 
simultan terhadap perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan 
program audit pada Kantor BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan?
61.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut.
1. Memberikan bukti empiris apakah tekanan waktu dan locus of control 
eksternal berpengaruh secara parsial terhadap perilaku underreporting of 
time dalam pelaksanaan program audit pada Kantor BPK Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Memberikan bukti empiris apakah tekanan waktu dan locus of control 
eksternal berpengaruh secara simultan terhadap perilaku underreporting 
of time dalam pelaksanaan program audit pada Kantor BPK Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan.
1.4 Kegunaan Penelitian
Bagian kegunaan penelitian akan menunjukkan kegunaan dan pentingnya 
penelitian, terutama bagi pengembangan ilmu atau pelaksanaan pembangunan 
dalam arti luas.
1.4.1 Kegunaan Teoretis
Adapun kegunaan teoretis mengenai penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Untuk memberikan kontribusi dalam disiplin ilmu akuntansi, khususnya kajian 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku underreporting of time 
dalam pelaksanaan program audit.
2. Untuk menjadi dasar oleh peneliti berikutnya yang berminat untuk meneliti 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku underreporting of time dalam 
pelaksanaan program audit.
71.4.2 Kegunaan Praktis
Adapun kegunaan praktis mengenai penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Menjadi bahan informasi pada klien dari auditor bahwa terdapat perilaku 
underreporting of time dalam pelaksanaan program audit yang dilakukan oleh 
auditor.
2. Sebagai bahan informasi bagi BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan 
untuk kebijakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi kemungkinan 
terjadinya praktik underreporting of time dalam pelaksanaan program audit.
3. Kantor BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan dapat menjadikan 
penelitian ini untuk evaluasi program audit dan jangka waktu audit yang 
ditetapkan.
4. Dapat dijadikan referensi bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian 
lebih lanjut berkaitan dengan masalah ini.
1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima bab dan setiap babnya 
terbagi menjadi beberapa sub bab. Pembahasan dari bab-bab tersebut 
dijelaskan sebagai berikut.
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang landasan teori yang melandasi penelitian dalam 
melakukan analisis terhadap permasalahan yang ada, bahasan penelitian 
sebelumnya, hipotesis dan kerangka pemikiran.
8BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi deskripsi tentang variabel penelitian dan definisi 
operasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
dan metode analisis yang digunakan untuk menganalisa hasil pengujian sampel.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan obyek penelitian, hasil analisis statistik, serta 
interpretasi terhadap hasil berdasarkan alat dan metode analisa yang digunakan 
dalam penelitian, termasuk didalamnya pemberian argumentasi dan 
pembenarannya.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi simpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan, 
keterbatasan, serta saran untuk peneliti selanjutnya.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Pengharapan
Teori pengharapan menyatakan bahwa motivasi tergantung pada dua hal
yaitu seberapa kuat kita menginginkan sesuatu dan seberapa besar 
kemungkinan kita mendapatkan sesuatu (Grifin, 2002). Teori pengharapan 
berlandaskan pada 4 asumsi dasar yaitu: pertama, perilaku ditentukan oleh 
kombinasi faktor-faktor dalam diri individu dan lingkungan. Kedua, individu-
individu membuat keputusan tentang perilaku mereka sendiri dalam organisasi. 
Ketiga, individu-individu yang berbeda memiliki tipe-tipe kebutuhan, keinginan, 
dan tujuan yang berbeda. Keempat, individu membuat pilihan perilaku dari 
banyak alternatif perilaku, berbasis pada persepsi mereka tentang sejauh mana 
suatu perilaku tertentu memberikan hasil yang diharapkan.
Dalam penelitian ini, teori pengharapan digunakan untuk menjelaskan 
bagaimana motivasi auditor dalam melaksanakan program audit, misalnya 
dengan adanya reward yang dijanjikan oleh pimpinan terhadap anggota dapat 
membuat anggota melakukan tindakan yang diperlukan dengan harapan mereka 
mendapat reward yang dijanjikan, walaupun tindakan yang diambil tidak sesuai 
dengan prinsip-prinsip yang dianut. Perilaku underreporting of time dapat terjadi 
ketika auditor dibatasi dengan anggaran waktu yang ketat ditambah dengan 
motivasi auditor untuk mendapatkan penilaian kinerja yang lebih baik. 
Suprianto (2009) menggunakan teori pengharapan di atas untuk 
menjelaskan motivasi auditor dalam menyelesaikan tugas audit tepat pada waktu 
yang telah ditetapkan. Saat auditor dihadapkan pada situasi yang sulit dan tidak 
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mungkin dicapai, maka auditor cenderung melakukan perilaku yang 
diinginkannya meskipun bertentangan dengan prosedur audit.
2.1.2 Teori Atribusi
Teori atribusi akan memberikan penjelasan mengenai bagaimana cara 
menentukan penyebab atau motif perilaku seseorang. Teori atribusi adalah 
perilaku seseorang yang disebabkan oleh faktor internal atau faktor eksternal 
Robbins (2006). Faktor internal merupakan pemicu yang berada dibawah kendali 
pribadi individu itu, sementara faktor eksternal dilihat sebagai hasil dari pengaruh 
luar, yaitu individu dipandang terpaksa berperilaku demikian karena situasi. 
Ikhsan dan Ishak (2008) menjelaskan bahwa teori atribusi mempelajari tentang 
bagaimana seseorang menginterpretasikan suatu peristiwa, alasan, atau sebab 
perilakunya. Luthans dalam Ibrahim (2015) mengatakan bahwa seseorang 
mengintepretasikan perilakunya disebabkan oleh faktor disposisional (faktor 
dalam/internal), ataukah disebabkan oleh keadaan ekternal.
Teori atribusi membahas mengenai faktor-faktor yang mengakibatkan 
suatu hal terjadi, apakah hal tersebut terjadi karena faktor internal atau eksternal. 
Pada penelitian ini teori atribusi digunakan untuk menjelaskan bagaimana 
pengaruh internal, yaitu locus of control eksternal dapat mempengaruhi tindakan 
auditor untuk melakukan perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan 
program audit dan pengaruh eksternal, yaitu tekanan waktu dapat 
mempengaruhi tindakan auditor untuk melakukan perilaku underreporting of time 
dalam pelaksanaan program audit .
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teori atribusi dapat 
digunakan sebagai dasar menemukan faktor-faktor penyebab mengapa auditor 
melakukan perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan program audit. 
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Dengan ditemukannya faktor-faktor tersebut, maka perilaku tersebut dapat 
diminimalisir.
2.2 Konsep Auditing
2.2.1 Definisi Audit
Menurut Arens (2009:4) pengertian auditing adalah:
Auditing is the accumulation an evaluation of evidence about information to 
determine and report on the degree of correspondence between the information 
and established criteria. Auditing should be done by a competent, independent 
person.
Selain itu, menurut Boynton et al. (2001:4) dalam Report of the 
Committee on Basic Accounting Concepts of the American Accounting 
Association menyatakan bahwa:
a systematic process of objectively obtaining and evaluating evidence regarding 
assertions about economic actions and events to ascertain the degree of 
correspondence between those assertions and established criteria and 
communicating the results to interested users.
Auditing adalah suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi 
bukti secara objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, 
dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut 
dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta penyampaian hasil-
hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dari definisi tersebut, secara 
umum auditing memiliki unsur-unsur penting yang diuraikan sebagai berikut.
a. Suatu proses sistematik
Auditing merupakan suatu proses sistematik, yaitu berupa suatu rangkaian 
langkah atau prosedur yang logis dan terorganisasi.
b. Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif
Proses sistematik tersebut ditujukan untuk memperoleh bukti yang mendasari 
pernyataan yang dibuat oleh individu atau badan usaha, serta untuk 
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mengevaluasi tanpa memihak atau berprasangka terhadap bukti-bukti 
tersebut.
c. Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi
Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi disini adalah hasil 
proses akuntansi. Akuntansi merupakan proses pengidentifikasian, 
pengukuran dan penyampaian informasi ekonomi yang dinyatakan dalam 
laporan keuangan yang umumnya terdiri dari lima laporan keuangan pokok: 
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 
catatan atas laporan keuangan.
d. Menetapkan tingkat kesesuaian
Pengumpulan bukti mengenai pernyataan dan evaluasi terhadap hasil 
pengumpulan bukti tersebut dimaksudkan untuk menetapkan kesesuaian 
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan. Tingkat 
kesesuaian antara pernyataan dengan kriteria tersebut kemungkinan dapat 
dikualifikasikan, kemungkinan pula bersifat kualitatif.
e. Kriteria yang telah ditetapkan
Standar-standar yang digunakan sebagai dasar untuk menilai asersi atau 
pernyataan kriteria dapat berupa peraturan-peraturan spesifik yang dibuat 
oleh badan legislatif, anggaran atau ukuran kinerja lainnya yang ditetapkan 
oleh manajemen, GAAP yang ditetapkan oleh FASB, serta badan pengatur 
lainnya.
f. Penyampaian hasil
Diperoleh melalui laporan tertulis yang menunjukkan derajat kesesuaian 
antara asersi dan kriteria yang telah ditetapkan. Penyampaian hasil ini dapat 
meningkatkan atau menurunkan derajat kepercayaan pemakai informasi 
keuangan atas asersi yang dibuat oleh pihak audit.
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g. Pemakai yang berkepentingan
Dalam dunia bisnis, pemakai yang berkepentingan terhadap laporan audit 
adalah para pemakai keuangan seperti: pemegang saham, manajemen, 
calon investor dan kreditur, organisasi buruh dan kantor pelayanan pajak.
2.2.2 Program Audit
Boynton et al. (2001:162) mengemukakan bahwa “The overall objective of 
a financial statement audit is the expression of an opinion on whether the cllient’s 
financial statements are presented fairly, in all material respects, in conformity 
with GAAP ”. Tujuan menyeluruh dari suatu audit laporan keuangan adalah untuk 
menyatakan pendapat apakah laporan keuangan klien telah menyajikan secara 
wajar, dalam semua hal yang material sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi 
yang berlaku umum. Standar pekerjaan lapangan ketiga menyebutkan bahwa 
beberapa prosedur audit yang harus dilaksanakan oleh auditor meliputi:
1. Inspeksi
Inspeksi merupakan pemeriksaan rinci terhadap dokumen dan kondisi fisik 
sumberdaya berwujud. Prosedur audit ini banyak dilakukan oleh auditor. 
Dengan melakukan inspeksi terhadap sebuah dokumen, auditor akan dapat 
menentukan keaslian dokumen tersebut.
2. Pengamatan
Pengamatan merupakan prosedur audit yang digunakan oleh auditor untuk 
memperhatikan atau menyaksikan pelaksanaan beberaapa kegiatan atau 
proses. Objek yang diamati auditor adalah karyawan, prosedur, dan proses.
3. Permintaan Keterangan
Permintaan keterangan merupakan prosedur audit yang dilakukan dengan 
meminta keterangan secara lisan. Bukti audit yang dihasilkan dari prosedur 
ini adalah bukti lisan dan bukti dokumenter.
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4. Konfirmasi
Konfirmasi merupakan bentuk permintaan keterangan yang memungkinkan 
auditor memperoleh informasi secara langsung dari sumber independen di 
luar organisasi klien.
Selain dari prosedur audit yang disebutkan dalam standar tersebut, 
auditor juga melaksanakan berbagai prosedur audit lainnya untuk 
mengumpulkan bukti audit yang akan dipakai sebagai dasar untuk menyatakan 
pendapat atas laporan keuangan auditan. Kualitas dari auditor dapat diketahui 
dari seberapa jauh auditor menjalankan prosedur-prosedur audit yang tercantum 
dalam program audit.
2.3 Perilaku Underreporting of Time
Perilaku underreporting of time merupakan salah satu perilaku audit 
disfungsional yang terjadi dalam praktek audit, yaitu tindakan auditor dengan 
memanipulasi laporan waktu audit yang digunakan untuk pelaksanaan tugas 
audit tertentu. Perilaku underreporting of time terutama dimotivasi oleh keinginan 
auditor menyelesaikan tugas audit dalam batas anggaran waktu audit dalam 
usaha mendapatkan evaluasi kinerja personal yang lebih (Otley dan Pierce, 
1996). 
Perilaku underreporting of time dapat dilakukan melalui tindakan seperti; 
mengerjakan audit dengan menggunakan waktu personal (misalnya bekerja 
pada jam istirahat), mengalihkan waktu audit yang digunakan untuk pelaksanaan 
tugas audit tertentu pada tugas lain yang pengerjaannya dilakukan pada waktu 
yang bersamaan, dan tidak melaporkan waktu lembur yang digunakan dalam 
mengerjakan prosedur atau tugas audit tertentu (Otley dan Pierce, 1996). 
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Underreporting of time menyebabkan keputusan personel kurang baik, menutupi 
kebutuhan revisi anggaran, dan menghasilkan time pressure untuk audit di masa 
datang yang tidak diketahui (Kartika dan Wijayanti, 2007).
2.4 Tekanan Waktu
Ulum (2005:197) menjelaskan bahwa:
BPK merupakan auditor eksternal pemerintah. Tugas BPK adalah melakukan 
pemeriksaan terhadap APBN, APBD, pelaksanaan anggaran tahunan BUMN dan 
BUMD, serta kegiatan yayasan atau badan hukum lain (BHMN/BHMD) yang 
didirikan oleh pemerintah, BUMN dan BUMD yang menerima bantuan 
pemerintah, pendeknya dimanapun terdapat kepentingan keuangan negara. Oleh 
karena tugas tersebut, maka BPK melakukan penugasan auditor sesuai dengan 
jam kerja yang ditugaskan dalam melakukan penugasan audit. Penugasan ini 
akan meningkatkan biaya pemeriksaan. Hal ini dapat menjadi indikator bahwa 
telah terjadi time budget pressure dikarenakan penggunaan anggaran yang ketat.
Time budget pressure (tekanan anggaran waktu) merupakan suatu 
kondisi di mana auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran 
waktu yang telah disusun dan terdapat pembatasan waktu dalam anggaran yang 
sangat ketat. Auditor harus dapat mempertimbangkan anggaran biaya dan waktu 
yang tersedia. Pertimbangan tersebut menimbulkan time pressure atau tekanan 
waktu. Tekanan waktu audit sebenarnya merupakan situasi normal yang ada 
dalam lingkungan pekerjaan auditor. Tekanan waktu sangat diperlukan bagi 
auditor dalam melaksanakan tugasnya untuk dapat memenuhi permintaan klien 
secara tepat waktu dan menjadi salah satu kunci keberhasilan karir auditor di 
masa depan (Outley dan Pierce, 1996). Jika time budget yang direncanakan oleh 
auditor semakin singkat dan sulit untuk dicapai maka akan membawa tingkat 
tekanan yang besar bagi auditor sehingga auditor akan melakukan segala 
perilaku yang dianggapnya dapat menyelesaikan tugasnya tepat pada waktunya 
(Suprianto, 2009). 
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Anggaran waktu apabila digunakan secara tepat dapat memiliki sejumlah 
manfaat, namun jika auditor menyimpang dari program audit apabila terjadi 
perubahan kondisi, auditor mungkin juga terpaksa menyimpang dari anggaran 
waktu. Auditor kadang merasa mendapat tekanan untuk memenuhi anggaran 
waktu guna menunjukkan efisiensinya sebagai auditor dan membantu 
mengevaluasi kinerjanya.
Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa tekanan waktu mengakibatkan 
auditor cenderung melakukan perilaku disfungsional audit. Penelitian 
Sososutikno (2003) menemukan bahwa tekanan anggaran waktu memungkinkan 
munculnya perilaku disfungsional yang tercermin dari perilaku premature sign-off, 
underreporting of time, dan audit quality reduction behavior, hasil yang serupa 
juga dikemukakan oleh Silaban (2009), Suprianto (2009) dan Sampetoding 
(2014) yang menyebutkan bahwa tekanan anggaran waktu yang dirasakan 
berhubungan positif signifikan dengan perilaku audit disfungsional (audit quality 
reduction behavior dan underreporting of time).
2.5 Locus of Control Eksternal
Locus of control merupakan persepsi atau cara pandang seseorang 
terhadap sumber-sumber yang mengendalikan peristiwa apakah dia dapat atau 
tidak dapat mengendalikan (control) peristiwa yang terjadi padanya 
(Rotter,1966). Konsep locus of control digunakan secara luas dalam riset 
organisasional. Locus of control individual mencerminkan tingkat keyakinan 
seseorang tentang sejauh mana perilaku atau tindakan yang mereka perbuat 
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan yang mereka alami.
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Locus of control individu dapat digolongkan apakah termasuk dalam locus 
of control internal atau eksternal. Locus of control baik internal maupun eksternal 
merupakan tingkatan di mana seseorang individu berharap bahwa hasil dari 
perilaku mereka tergantung pada perilaku mereka sendiri atau karakteristik 
personal mereka. Mereka yang yakin dapat mengendalikan tujuan mereka 
dikatakan memiliki locus of control internal, sedangkan yang memandang hidup 
mereka dikendalikan oleh kekuatan pihak luar disebut memiliki locus of control 
eksternal. Sampetoding (2014) menyatakan “Locus of control internal maupun 
eksternal merupakan tingkatan di mana individu berharap bahwa hasil dari 
perilaku mereka tergantung pada perilaku mereka sendiri atau karakteristik 
personal mereka”.
Aube et al. (2007) mengemukakan bahwa: 
this personal disposition represents the degree to which individuals tend to 
attribute what happens to them to internal factors (e.g. skills, efforts, 
perseverance) or to external factors (e.g. chance, other people, divine 
intervention). Internal individuals recognize their share of responsibility in their 
successes and failures, whereas external individuals feel powerless and attribute 
what happens to them to factors over which they have no control.
Individu dengan Locus of control internal memiliki keyakinan bahwa dalam dirinya 
tersimpan potensi besar untuk menentukan nasib sendiri, tidak peduli apakah 
lingkungannya akan mendukung atau tidak. Individu seperti ini memiliki etos kerja 
yang tinggi, tabah menghadapi segala macam kesulitan baik dalam 
kehidupannya maupun dalam pekerjaannya. Meskipun ada perasaan khawatir 
dalam dirinya, tetapi perasaan tersebut relatif kecil dibanding dengan semangat 
serta keberaniannya untuk menentang dirinya sendiri sehingga orang-orang 
seperti ini tidak pernah ingin melarikan diri dari tiap-tiap masalah dalam bekerja, 
sedangkan individu dengan locus of control eksternal yang cukup tinggi akan 
mudah pasrah dan menyerah jika sewaktu waktu terjadi persoalan yang sulit. 
Individu semacam ini akan memandang masalah-masalah yang sulit sebagai 
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ancaman bagi dirinya, bahkan terhadap orang-orang yang berada disekelilingnya 
pun dianggap sebagai pihak yang secara diam-diam selalu mengancam 
eksistensinya. Bila mengalami kegagalan dalam menyelesaikan persoalan, 
mereka terkadang menilai kegagalan sebagai semacam nasib dan membuatnya 
ingin lari dari persoalan (Gustati, 2012).
Locus of control baik internal maupun eksternal merupakan pengaruh 
atau sumbangsih dari berbagai faktor lingkungan. Artinya Locus of control bukan 
berasal sejak lahir melainkan timbul dalam proses pembentukan yang 
berhubungan dengan faktor-faktor lingkungan, sehingga tidak ada orang yang 
hanya memiliki kontrol internal saja, atau hanya memiliki kontrol eksternal saja 
(Sarita dkk., 2009).
2.6 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan gambaran tentang pola hubungan antara 
variabel-variabel yang diteliti. Hubungan secara parsial antara tekanan waktu 
terhadap perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan program audit dan 
locus of control eksternal terhadap perilaku underreporting of time dalam 
pelaksanaan program audit, serta hubungan secara simultan antara tekanan 
waktu dan locus of control eksternal terhadap perilaku underreporting of time 
dalam pelaksanaan program audit. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, 
kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
  Variabel Independen   Variabel Dependen
2.7 Hipotesis Penelitian
Tekanan Waktu (X1)
Locus of Control 
Eksternal (X2)
Perilaku Underreporting of 
Time dalam Pelaksanaan 
Program  Audit (Y)
Keterangan:
Garis bersambung  = hubungan secara 
parsial
Garis putus-putus  = hubungan secara 
simultan
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Adapun hipotesis dalam penelitian ini disusun sebagai berikut.
a. Pengaruh Tekanan Waktu terhadap Perilaku Underreporting of Time dalam 
Pelaksanaan Program Audit
H1 : Tekanan waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
underreporting of time dalam pelaksanaan program audit
Dalam kondisi normal, estimasi penyediaan jumlah waktu yang dialokasikan 
untuk suatu proses audit harus tersedia karena hal tersebut akan dijadikan dasar 
untuk estimasi biaya audit, alokasi pekerjaan personal staf dan untuk evaluasi 
kinerja staf auditor. Keterbatasan dalam waktu yang telah ditetapkan untuk 
penugasan akan menyebabkan auditor bekerja di bawah tekanan waktu 
menyebabkan kemungkinan auditor menggunakan waktu personalnya tanpa 
melaporkannya untuk mendapatkan penilaian kinerja yang lebih baik.
Otley & Pierce (1996) menguji pengaruh tekanan waktu terhadap perilaku 
disfungsional auditor. Perilaku disfungsional tersebut terdiri dari premature sign-
off, underreporting of time, dan audit quality reduction behaviour. Penelitian ini 
membuktikan bahwa tekanan waktu berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap perilaku disfungsional auditor, artinya bahwa semakin besar tekanan 
waktu maka auditor akan melakukan perilaku premature sign-off, underreporting 
of time, dan audit quality reduction behavior yang semakin besar.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sososutikno (2003), 
Silaban (2009), Suprianto (2009), dan Sampetoding (2014). Hasil studi mereka 
menunjukkan tekanan waktu berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 
underreporting of time.
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b. Pengaruh Locus of Control Eksternal terhadap Perilaku Underreporting of 
Time dalam Pelaksanaan Program Audit
H2 : Locus of control eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan program audit
Konsep awal locus of control (pusat kendali) diperkenalkan oleh Rotter (1966) 
yang menguraikan bahwa setiap orang memiliki kendali atas berbagai faktor 
yang terjadi dalam kehidupan. Individu dengan locus of control internal lebih 
menyukai pekerjaan yang menantang, menuntut kreativitas, kompleksitas, 
inisiatif, dan motivasi yang tinggi sedangkan individu dengan locus of control 
eksternal menyukai pekerjaan yang stabil, rutin, sederhana, dan penuh kontrol 
dari atasan. Individu yang memiliki locus of control internal dengan eksternal 
akan memiliki pengaruh kuat dan tindakan yang berbeda dalam kehidupan 
mereka ketika menghadapi situasi-situasi yang identik.
Silaban (2009) menjelaskan bahwa Perilaku underreporting of time dapat 
juga digolongkan sebagai perilaku tidak etis, maka logis untuk menduga 
kencenderungan auditor melakukan tindakan underreporting of time dipengaruhi 
locus of control individu auditor. Auditor yang memiliki locus of control internal 
diduga cenderung menghindari perilaku underreporting of time karena mereka 
mempertimbangkan konsekuensi melakukan tindakan underreporting of time 
dalam pelaksanaan prosedur audit. Sebagai alternatif auditor yang memiliki locus 
of control eksternal diduga cenderung melakukan perilaku underreporting of time 
karena mereka cenderung tidak mempertimbangkan konsekuensi tindakan 
underreporting of time yang mereka perbuat. Hasil penelitian Shapeero et al., 
(2003) menunjukkan auditor yang memiliki locus of control eksternal memiliki 
intensi yang lebih tinggi untuk melakukan perilaku underreporting of time 
dibandingkan dengan auditor yang memiliki locus of control internal.
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Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Donnelly et al., (2003), 
Irawati et al., (2005), Silaban (2009), dan Sampetoding (2014) yang menemukan 
bahwa secara parsial locus of control eksternal berpengaruh positif terhadap 
perilaku underreporting of time.
c. Pengaruh Tekanan Waktu dan Locus of Control Eksternal terhadap Perilaku 
Underreporting of Time dalam Pelaksanaan Program Audit
H3 : Tekanan waktu dan locus of control eksternal berpengaruh positif 
terhadap perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan program audit
Underreporting of time terjadi ketika auditor menyelesaikan pekerjaannya 
pada waktunya, dan tanpa melaporkan waktu yang sebenarnya (Commission on 
Auditor Responsibility Report, 1978). Perilaku underreporting of time dalam 
pelaksanaan program audit dapat disebabkan oleh faktor eksternal dan internal. 
Faktor eksternal yang menjadi fokus penelitian ini adalah tekanan waktu, dan 
faktor internal berfokus pada locus of control eksternal.
Penelitian yang dilakukan oleh Silaban (2009) menemukan bahwa secara 
simultan, tekanan waktu dan locus of control eksternal berpengaruh terhadap 
perilaku audit disfungsional. Perilaku audit disfungsional yang dimaksud yaitu 
perilaku reduksi kualitas audit dan underreporting of time.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sampetoding (2014) 
bahwa secara simultan tekanan waktu dan locus of control eksternal bersama-
sama berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional audit sehingga 
peningkatan tekanan waktu dan locus of control dapat meningkatkan perilaku 
disfungsional audit. Sebaliknya jika tingkat variabel tersebut semakin rendah, 
dapat menurunkan perilaku disfungsional audit.
22
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah uji hipotesis (hypotheses testing). Uji 
hipotesis adalah studi yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan serta 
menjelaskan tentang hubungan yang dapat diperkirakan secara logis diantara 
dua variabel atau lebih sehingga solusi dapat ditemukan untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi (Sekaran, 2009:135). Penelitian ini menggunakan desain 
studi kolerasional (correlational study). Studi korelasional adalah studi yang 
digunakan untuk dapat melihat ada atau tidaknya hubungan antar variabel yang 
diteliti serta dapat menemukan variabel mana yang paling dominan berkaitan 
dengan masalah yang diteliti (Sekaran, 2009:165).
Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan hubungan antara variabel 
dengan pengujian hipotesis. Pada penelitian ini terfokus pada pengaruh tekanan 
waktu dan locus of control sebagai variabel independen terhadap perilaku 
underreporting of time dalam pelaksanaan program audit oleh Auditor BPK 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan sebagai variabel dependennya. 
Pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan studi cross-
sectional. Studi cross-sectional menurut Sekaran (2009:177) adalah sebuah studi 
yang dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan, mungkin selama 
periode harian, mingguan atau bahkan bulanan dalam rangka menjawab 
pertanyaan penelitian, tanpa ada usaha untuk mempelajari individu atau 
fenomena secara mendalam. Kuesioner diantarkan langsung kepada responden, 
yaitu auditor yang bekerja di Perwakilan BPK Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Penelitian ini menggunakan skala Likert sebagai skala pengukuran. Penelitian ini 
menggunakan skala Likert sebagai skala pengukuran.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kantor BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan yang berlokasi di Jalan Andi Pangerang Pettarani, Makassar, 90222. 
Dengan pemikiran bahwa data dan informasi yang dibutuhkan mudah diperoleh 
serta sangat relevan dengan pokok permasalahan yang menjadi objek penelitian. 
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan.
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2013:61) populasi adalah “Wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Adapun populasi dalam penelitian ini audior BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan. Pemeriksa dibagi berdasarkan wilayah kerja entitas, terdiri dari Sub-
Auditorat Sulsel I sebanyak 33 orang, Sub-Auditorat Sulsel II sebanyak 32 orang 
dan Sub Auditorat Sulsel III sebanyak 30 orang. Dengan demikian, jumlah 
agregat auditor BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 95 orang (database Sub-Bagian 
Sumber Daya Manusia BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan).
3.3.2 Sampel Penelitian
Sampel menurut Sugiyono (2013:62) adalah bagian dari jumlah maupun 
karakteristik populasi. Metode sampel terdiri dari beberapa anggota yang dipilih 
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dari suatu populasi. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik probability sampling, dengan jenis Simple Random 
Sampling. Probability sampling adalah sampel yang memberikan peluang atau 
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi yang dipilih 
menjadi sampel. Sedangkan Simple Random Sampling adalah metode 
pengambilan sampel dari semua anggota populasi dilakukan secara acak tanpa 
memerhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Metode penentuan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan rumus slovin:
n =
N
1 + N(e)2
 = jumlah sampeln
N = populasi
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, dalam penelitian ini adalah 0,1 
(10%)
n =
95
1 + 95(0,1)2
 48,7n =
 49n =
Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang diambil 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 48,7 yang dibulatkan menjadi 49 auditor.
3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data
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Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner.
3.4.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam peneilitian ini adalah sebagai berikut.
a. Data primer. Data primer adalah data yang secara langsung bersumber dari 
responden tanpa ada perantara, dalam hal ini adalah dari jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Data primer yang 
dihasilkan dalam penelitian ini adalah merupakan hasil dari tanggapan 
responden terhadap variabel-variabel penelitian yang akan diuji.
b. Data sekunder. Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh melalui 
perantara. Data sekunder dapat diperoleh dari literatur-literatur, buku-buku,  
jurnal-jurnal dan sumber lainnya, yang berkaitan dengan topik yang diangkat 
pada penelitian ini, misalnya penelitian terdahulu dan gambaran umum BPK 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut.
a. Pengamatan yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap objek penelitian. 
b. Metode angket/kuisioner yaitu mengajukan sejumlah pertanyaan secara 
tertulis yang diberikan kepada responden dengan maksud memperoleh data 
sehubungan dengan masalah yang diteliti.
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3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.6.1 Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yakni variabel bebas 
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel terikat 
adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti sedangkan variabel bebas 
adalah variabel yang akan mempengaruhi variabel terikat secara positif ataupun 
negatif (Sekaran, 2009:116-117). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah tekanan waktu dan locus of control eksternal. Sedangkan variabel 
terikatnya adalah perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan program 
audit yang dilakukan auditor BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.
3.6.2 Definisi Operasional
Definisi Operasional Variabel adalah penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantif dari suatu konsep. Definisi 
operasional dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:
A. Variabel Terikat (Dependent Variable)
1. Perilaku Underreporting of Time dalam Pelaksanaan Program Audit
Perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan program audit merupakan 
tindakan auditor yang menyelesaikan tugas audit dengan menggunakan waktu 
pribadinya serta tidak melaporkan waktu lembur yang digunakan dalam 
menyelesaikan prosedur audit tertentu. Variabel ini diukur menggunakan 
instrument yang digunakan oleh Silaban (2009). Instrument variabel ini terdiri dari 
3 item pertanyaan yang dijawab dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5 
poin.
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B. Variabel Bebas (Independent Variable)
1. Tekanan Waktu
Adanya tuntutan bagi auditor untuk melakukan efisiensi biaya dan waktu 
dalam melaksanakan program audit, mengakibatkan timbulya tekanan waktu. 
Variabel ini diukur dengan instrument yang digunakan oleh Silaban (2009) dan 
Sampetoding (2014) dalam penelitiannya. Instrument variabel ini terdiri dari 6 
item pertanyaan yang dijawab dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5 
poin.
2. Locus of Control Eksternal
Locus of control merupakan persepsi seseorang terhadap sumber-sumber 
yang mengontrol kejadian-kejadian baik atau buruk dalam hidupnya (Rotter, 
1966). Individu dengan locus of control eksternal meyakini bahwa keberhasilan 
atau kesuksesan dalam hidupnya di luar kontrol mereka. Dengan demikian, cara 
pandang dan tindakan yang dipilih individu dalam menghadapi suatu kondisi 
yang identik dapat berbeda bergantung pada locus of control individu yang 
bersangkutan. Pengukuran locus of control eksternal auditor dilakukan dengan 
mengadopsi instrumen locus of control dari Silaban (2009) dengan memodifikasi 
menjadi 8 item pertanyaan yang berkaitan dengan locus of control eksternal yang 
juga digunakan oleh  Sampetoding (2014) dalam penelitiannya.
3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk memperoleh 
data dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian yang lazim digunakan dalam 
penelitian adalah beberapa daftar pertanyaan serta kuesioner yang disampaikan 
dan diberikan kepada masing-masing responden yang menjadi sampel dalam 
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penelitian. Instrumen untuk mengukur pengaruh tekanan waktu dan locus of 
control eksternal terhadap perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan 
program audit pada BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan adalah dengan 
menggunakan kuesioner. Kuesioner akan diisi atau dijawab oleh auditor BPK 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan, dimana kemungkinan pilihan jawaban 
sudah ditentukan terlebih dahulu dan responden hanya memberi tanda/tickmark 
(X atau √) pada pilihan jawaban yang tersedia. 
3.8 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis statistik dengan menggunakan SPSS 23.0. Metode analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda (Multiple 
Regression Analysis). Analisis ini dimaksudkan untuk mengungkapkan pengaruh 
antara beberapa variabel bebas dengan variabel terikat.
3.8.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara generalisasi. Dalam 
statistik deskriptif, hasil jawaban responden akan dideskripsikan menurut masing-
masing variabel penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 
yang lebih luas (Sugiyono, 2010:21).
3.8.2 Uji Kualitas Data
Komitmen pegukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Data penelitian tidak efektif jika instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
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data tidak memiliki tingkat keandalan (reliability) dan tingkat keabsahan (validity) 
yang tinggi. Oleh karena itu, terlebih dahulu kuesioner harus diuji keandalan dan 
keabsahannya.
3.8.2.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu kuesioner 
sebagai suatu instrumen penelitian. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 
dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut (Sunyoto, 2011:72).
Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode korelasi product 
moment pearson yang kemudian dibandingkan dengan r tabel. Nilai r tabel diperoleh 
dari degree of freedom = n-k, di mana n adalah jumlah responden dan k adalah 
jumlah variabel. Apabila nilai korelasinya lebih besar dari r tabel, maka pernyataan 
tersebut dianggap valid. Jika nilai korelasinya lebih kecil dari nilai r tabel, maka 
pernyataan dianggap tidak valid dan harus dikeluarkan dari pengujian.
3.8.2.2 Uji Reliabilitas
Relibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel yang diteliti (Sunyoto, 2011:67). Pertanyaan dalam 
kuesioner dikatakan handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten. Uji reliabilitas pengukuran dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan cronbach`s alpha dengan bantuan SPSS 23.0. Koefisien 
cronbach`s alpha yang lebih dari nilai r tabel disebut reliabel. Ada juga yang 
berpendapat reliabel jika cronbach alpha >0,60 (Sunyoto, 2011:68) . Nilai 
cronbach`s alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi 
konsistensi internal reliabilitasnya.
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3.8.3 Uji Asumsi Klasik
Model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk menghindari perolehan yang bias. 
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut.
3.8.3.1 Uji Normalitas
Uji asumsi ini akan menguji data variabel bebas (X) dan data variabel 
terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal 
atau berdistribusi tidak normal (Sunyoto, 2011:84). Uji ini bertujuan untuk menguji 
apakah ada variabel pengganggu atau variabel residual dalam model regresi. Uji 
normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 
grafik dan uji one-sample Kolmogorov-smirnov . Pengambilan keputusan dengan 
analisis grafik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normal probability 
plot. Uji normal probability plot dikatakan berdistribusi normal jika garis data rill 
mengikuti garis diagonal dan cara ini dianggap lebih handal daripada grafik 
histogram karena cara ini membandingkan data rill dengan data distribusi normal 
(Sunyoto, 2011:89). Sementara untuk uji Kolmogorov-Smirnov dikatakan 
berdistribusi normal jika asymptotic significan data lebih besar daripada 0.05 
(p>0.05) (Sufren, 2013:68).
3.8.3.2 Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mencari tahu apakah kesalahan (errors) 
suatu data pada periode tertentu berkorelasi dengan periode lainnya (Sufren, 
2013:108). Model regresi yang baik adalah tidak mengalami autokorelasi. Cara 
untuk mengetahui apakah suatu model regresi mengalami autokorelasi atau tidak 
dengan mengecek nilai Durbin-Watson (DW). Syarat untuk tidak terjadi 
autokorelasi adalah 1 < DW < 3 (Sufren, 2013:109).
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3.8.3.3 Uji Multikolinieritas
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk analisis regresi berganda yang 
terdiri dari minimal dua variabel bebas, di mana akan diukur tingkat asosiasi 
(keeratan) hubungan atau pengaruh antarvariabel bebas tersebut melalui 
besaran koefisien korelasi (r). Dalam menentukan terjadinya multikolinieritas 
dapat digunakan cara sebagai berikut. 
a. Jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih besar dari 0.6.
b. Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara 
statistik.
c. Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan baku 
kuadrat.
Salah satu cara untuk menguji multikolinieritas adalah dengan melihat 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance harus di antara 
0,0-1 atau tidak kurang dari 0,1, sementara untuk VIF nilainya harus lebih rendah 
dari angka 10 (Sufren, 2013:110). Semakin tinggi nilai VIF maka semakin rendah 
tolerance.
3.8.3.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat sama atau tidak varians 
dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika 
residualnya mempunyai varians yang sama, disebut terjadi homoskedastisitas 
dan jika variansnya tidak sama terjadi heteroskedastisitas. Hasil yang diharapkan 
terjadi adalah homoskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot 
titik-titiknya mempunyai pola teratur, baik menyempit, melebar maupun 
bergelombang- gelombang. Sementara homoskedastisitas terjadi jika pada 
scatterplot titik-titik hasil pengolahan data menyebar di bawah maupun di atas 
titik orgin (angka nol) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur.
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3.8.4 Uji Hipotesis
Hipotesis pada dasarnya adalah suatu proporsi atau tanggapan yang 
sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau solusi atas 
persoalan. Sebelum diuji, maka suatu data terlebih dahulu harus dikuantitatifkan. 
Pengujian hipotesis statistik adalah prosedur yang memungkinkan keputusan 
dapat dibuat, yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis dari data 
yang sedang diuji (Sunyoto, 2011:93). Dalam penelitian analisis yang akan 
digunakan yaitu analisis dengan regresi berganda. Analisis regresi berganda 
digunakan untuk mengukur hubungan atau tingkat asosiasi antara variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan, persamaannya sebagai 
berikut (Manurung dkk, 2005:104).
Y = α + β1X1 + β2X2 + ε
Keterangan:
Y = Perilaku Underreporting of Time dalam Pelaksanaan Program Audit
α = konstanta
X1 = Tekanan Waktu
X2 = Locus of Control Eksternal
β1, β2 = koefisien regresi yang akan dihitung
ε = faktor pengganggu atau error term
Pengujian hipotesis menggunakan uji statisitik dan uji Koefisien 
Determinasi (R2). Untuk menguji hipotesis dengan uji statistik mengenai 
pengaruh faktor tekanan waktu dan locus of control eksternal terhadap perilaku 
underreporting of time dalam pelaksanaan program audit yang dilakukan oleh 
Auditor BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan digunakan dua bentuk 
pengujian hipotesis yakni secara simultan dengan uji F (untuk melihat tekanan 
waktu dan locus of control terhadap perilaku underreporting of time dalam 
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pelaksanaan program audit yang dilakukan oleh Auditor BPK Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan) dan secara parsial dengan uji t (untuk melihat pengaruh 
masing-masing variabel terhadap perilaku underreporting of time dalam 
pelaksanaan program audit yang dilakukan oleh Auditor BPK Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan).
3.8.4.1 Pengujian Koefisien Determinasi (R2)
Uji Koefisien Determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar presentase sumbangan dari variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Uji ini dilihat dari seberapa besar variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan variabel 
dependen.
3.8.4.2 Pengujian Parsial (uji t)
Statistik uji t digunakan untuk menguji secara sendiri-sendiri hubungan 
antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) (Sugiyono, 2013:235). Adapun 
langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji t adalah sebagai 
berikut.
a. Ho : β = 0, Tekanan waktu dan locus of control eksternal tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan 
program audit yang dilakukan oleh Auditor BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan.
b. Ha : β ≠ 0, Tekanan waktu dan locus of control eksternal berpengaruh secara 
parsial terhadap perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan program 
audit yang dilakukan oleh Auditor BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.
Untuk mencari t tabel dihitung dengan df = n-k-1, di mana n adalah jumlah 
responden dan k adalah jumlah variabel. Taraf nyata 5 % dapat dilihat dengan 
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menggunakan tabel statistik. Nilai t tabel dapat dilihat dengan menggunakan tabel 
t. Dasar pengambilan keputusan adalah.
a. Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
b. Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima.
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas.
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
b. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima.
3.8.4.3 Pengujian Simultan (uji F)
Pengujian ini melibatkan kedua variabel bebas (tekanan waktu dan locus 
of control eksternal) terhadap variabel terikat (perilaku underreporting of time 
dalam pelaksanaan program audit yang dilakukan oleh Auditor BPK Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan) dalam menguji ada tidaknya pengaruh secara 
bersama-sama. Pengujian secara simultan menggunakan distribusi F, yaitu 
membandingkan antara F hitung dengan F tabel. Nilai F tabel diperoleh dengan 
perhitungan degree of freedom = n-k-1, di mana n adalah jumlah responden dan 
k adalah jumlah variabel. Langkah pengujian secara simultan adalah sebagai 
berikut.
a. Menentukan Ho dan Ha.
Ho: β1β2 = 0 tekanan waktu dan locus of control eksternal tidak berpengaruh 
secara simultan terhadap perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan 
program audit yang dilakukan oleh Auditor BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan.
Ha: β1β2 ≠ 0 tekanan waktu dan locus of control eksternal berpengaruh secara 
simultan terhadap perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan program 
audit yang dilakukan oleh Auditor BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.
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b. Menentukan level of significance (a).
Pada tabel ANOVA didapat uji F yang menguji semua sub variabel bebas yang 
akan mempengaruhi persamaan regresi. Dengan level of significance = 5 %.
c. Kriteria pengujian
Nilai F tabel dapat diketahui dengan menggunakan F tabel. Dasar pengambilan 
keputusan adalah.
a. Jika F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
b. Jika F hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima.
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan.
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut.
1. Tekanan waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
underreporting of time dalam pelaksanaan program audit. Semakin tinggi 
tekanan waktu yang dirasakan auditor, maka semakin besar terjadinya 
perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan program audit yang 
dilakukan oleh auditor BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Locus of control eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan program audit. Semakin  
eksternal  locus  of  control  individu auditor, maka semakin besar 
terjadinya perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan program 
audit yang dilakukan oleh auditor BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan.
3. Tekanan waktu dan locus of control eksternal secara simultan berpengaruh 
positif terhadap perilaku underreporting of time dalam pelaksanaan 
program audit.
5.2 Keterbatasan Penellitian
Peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak 
keterbatasan yang memungkinkan dapat memberikan gangguan hasil penelitian. 
Penelitian ini menggunakan jumlah responden yang kurang banyak. Kurang 
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banyaknya jumlah responden yang diperoleh tentu mengurangi derajat 
keterwakilan bagi auditor yang lain yang tidak menjadi responden.
Selanjutnya, penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai 
instrumen, sehingga masih ada kemungkinan kelemahan yang diperoleh, seperti 
jawaban yang tidak cermat dan tidak jujur serta pernyataan yang kurang 
dipahami oleh responden. Keterbatasan lainnya adalah cakupan penelitian yang 
hanya berfokus pada auditor BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan, 
sehingga belum bisa digenaralisasi ke seluruh auditor BPK di Indonesia.
5.3 Saran Penelitian
Pada penelitian ini masih membutuhkan beberapa item perbaikan untuk 
dilakukan pada penelitian-penelitian selanjutnya yang masih memiliki keterkaitan 
dengan objek penelitian yang sejenis, sehingga dapat menjadikan penelitian ini 
lebih baik. Adapun beberapa saran perbaikan yakni, sampel responden 
sebaiknya lebih diperluas, baik berupa penambahan ruang lingkup geografis 
responden maupun penambahan jumlah responden untuk mendapatkan 
keterwakilan yang lebih besar atas populasi penelitian yang diteliti.. Penelitian 
selanjutnya juga sebaiknya mencoba instrumen lain selain kuesioner agar data 
yang diperoleh lebih bisa menggambarkan objek penelitian secara keseluruhan. 
Penambahan beberapa variabel lain yang digunakan dalam mengukur faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku underreporting of time juga disarankan.
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Lampiran 3
KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH TEKANAN WAKTU DAN LOCUS OF CONTROL EKSTERNAL 
TERHADAP PERILAKU UNDERREPORTING OF TIME DALAM 
PELAKSANAAN  PROGRAM AUDIT
(Studi Empiris pada BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan)
Perihal : Permohonan Menjadi Responden 
Lampiran : 3 Lembar 
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara(i) Responden 
Responden yang terhormat, 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Salam sejahtera teriring doa dan puji kepada Tuhan yang Maha Esa yang 
melimpahkan rahmat-Nya pada segenap aktivitas keseharian kita. Dalam rangka 
menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada Departemen Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, salah satu persyaratan 
yang harus ditempuh adalah penelitian. Oleh karena itu, saya bermaksud 
melakukan penelitian pada instansi tempat Bapak/Ibu/Saudara(i) bekerja. 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket/kuesioner (terlampir). 
Saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk 
menjadi responden dengan mengisi lembar kuisioner ini secara lengkap dan 
sebelumnya saya mohon maaf telah mengganggu waktu kerja 
Bapak/Ibu/Saudara(i). Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk 
kepentingan penelitian dan tidak digunakan sebagai penilaian kinerja di tempat 
Bapak/Ibu/Saudara(i) bekerja, sehingga kerahasiannya akan saya jaga sesuai 
dengan etika penelitian. 
Kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) meluangkan waktu untuk mengisi dan 
menjawab kuesioner ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi saya. Akhir kata 
saya sampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga atas perhatian dan 
bantuannya. Wassalam.
Makassar, Januari 2017
Peneliti, 
Fahriansyah
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A. IDENTITAS RESPONDEN
Untuk keperluan keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada 
Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk mengisi data berikut ini.
Nama : 
Jenis kelamin : L / P *)
Usia : 
Pendidikan Terakhir : S1 / S2 / S3 *)
Masa kerja (dalam tahun) : 0-5 / 5-10 / >10 *)
Sub-Auditorat : Sulsel I / Sulsel II / Sulsel III *)
*) Lingkari jawaban sesuai dengan identitas responden
B. PERTANYAAN VARIABEL INDEPENDEN (X)
1. Tekanan Waktu (X1)
Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan 
dengan pengalaman Bapak/Ibu atas tekanan waktu pada pelaksanaan program 
audit. Mohon beri tanda silang (X) atau tanda check list (√ ) pada kolom yang 
paling sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu.
1 = Hampir Tidak Pernah (HTP)
2 = Jarang (J)
3 = Kadang-kadang (K)
4 = Sering (S)
5 = Hampir Selalu (HS)
No Pertanyaan HTP J K S HS
1 Seberapa sering Bapak/Ibu merasakan terdapat 
suatu kewajiban untuk melaksanakan prosedur 
audit tertentu pada batas anggaran waktu yang 
ditetapkan?
2 Seberapa sering Bapak/Ibu merasakan 
pelaksanaan prosedur audit tertentu dalam 
batas anggaran waktu merupakan hal yang 
sangat penting untuk dipatuhi atau dicapai?
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Sumber: Silaban (2009)
2. Locus of Control Eksternal (X2)
Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 
bagaimana Bapak/Ibu mempertautkan antara keberhasilan atau kegagalan 
dalam suatu lingkungan pekerjaan dengan faktor-faktor yang berhubungan 
dengan hal tersebut. Mohon beri tanda silang (X) atau tanda check list (√ ) pada 
pilihan jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu pada tempat 
yang tersedia .
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Tidak Ada Pendapat (TP)
4 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (SS)
3 Seberapa sering Bapak/Ibu merasakan 
anggaran waktu audit sebagai kendala untuk 
pelaksanaan atau penyelesaian suatu prosedur 
audit tertentu?
4 Seberapa sering Bapak/Ibu merasakan 
pelaksanaan atau penyelesaian prosedur audit 
tertentu pada anggaran waktu yang 
dialokasikan sulit untuk dilakukan?
5 Seberapa sering Bapak/Ibu merasakan 
anggaran waktu yang dialokasikan untuk 
pelaksanaan atau penyelesaian prosedur audit 
tertentu tidak mencukupi?
6 Seberapa sering Bapak/Ibu merasakan 
anggaran waktu yang dialokasikan untuk 
pelaksanaan atau penyelesaian prosedur audit 
tertentu sangat ketat?
No Pertanyaan STS TS TP S SS
1 Untuk memperoleh suatu pekerjaan yang 
sesuai dengan yang diharapkan memerlukan 
suatu keberuntungan.
2 Jika seseorang mendapatkan uang atau 
penghargaan, hal tersebut merupakan suatu 
keberuntungan.
3 Dalam upaya memperoleh suatu pekerjaan 
atau posisi yang lebih baik, seseorang harus 
mempunyai anggota keluarga atau teman yang 
menduduki posisi penting.
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Sumber: Silaban (2009)
C. PERTANYAAN VARIABEL DEPENDEN (Y)
Perilaku Underreporting of Time
Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan 
dengan tindakan-tindakan tertentu yang Bapak/Ibu lakukan pada pelaksanakan 
program audit atas audit umum laporan keuangan. Mohon beri tanda silang (X) 
atau tanda check list (√ ) pada pilihan jawaban yang sesuai dengan pengalaman 
Bapak/Ibu pada tempat yang disediakan.
1 = Hampir Tidak Pernah (HTP)
2 = Jarang (J)
3 = Kadang-kadang (K)
4 = Sering (S)
5 = Hampir Selalu (HS)
Sumber: Silaban (2009)
4 Promosi dalam karier merupakan suatu 
keberuntungan.
5 Dalam memperoleh suatu pekerjaan yang 
sesuai, kenalan atau teman lebih penting 
daripada kemampuan yang kita miliki.
6 Untuk dapat memperoleh sesuatu yang 
diharapkan seperti uang atau kekayaan, 
seseorang harus mempunyai kenalan atau 
teman yang tepat.
7 Untuk menjadi karyawan yang berprestasi 
diperlukan suatu keberuntungan.
8 Keberuntungan merupakan faktor utama yang 
membedakan orang yang berhasil dan gagal 
dalam tugasnya.
No Pertanyaan HTP J K S HS
1 Seberapa sering Bapak/Ibu melaporkan waktu 
audit yang lebih singkat dari waktu aktual yang 
digunakan atas pelaksanaan tugas audit?
2 Seberapa sering Bapak/Ibu melaksanakan 
tugas audit di luar jam kerja (waktu personal) 
serta tidak melaporkan waktu audit yang 
digunakan tersebut?
3 Seberapa sering Bapak/Ibu mengalihkan waktu 
audit yang digunakan atas pelaksanaan tugas 
audit pada klien tertentu kepada klien yang 
lain?
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Lampiran 4
FREKUENSI SKOR SETIAP VARIABEL
1. Tekanan Waktu (X1)
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total
1 5 5 5 5 5 5 30
2 4 4 3 3 3 3 20
3 4 4 3 3 4 4 22
4 5 5 3 3 3 3 22
5 3 3 3 3 3 3 18
6 5 5 4 3 3 4 24
7 4 4 2 2 2 2 16
8 4 4 4 4 4 4 24
9 5 5 3 3 3 3 22
10 4 4 4 4 4 4 24
11 3 4 3 3 3 4 20
12 5 5 4 4 4 4 26
13 4 4 4 4 4 4 24
14 2 2 3 3 3 3 16
15 3 4 3 2 2 3 17
16 5 5 4 3 3 4 24
17 4 4 4 3 3 3 21
18 4 4 2 1 1 1 13
19 5 5 4 2 4 4 24
20 3 3 3 4 4 3 20
21 5 5 5 5 5 5 30
22 4 4 3 3 3 3 20
23 4 4 3 3 4 4 22
24 5 5 3 3 3 3 22
25 3 3 3 3 3 3 18
26 5 5 4 3 3 4 24
27 4 4 2 2 2 2 16
28 4 4 4 4 4 4 24
29 5 5 3 3 3 3 22
30 4 4 4 4 4 4 24
31 3 4 3 3 3 4 20
32 5 5 4 4 4 4 26
33 4 4 4 4 4 4 24
34 2 2 3 3 3 3 16
35 3 4 3 2 2 3 17
36 5 5 4 3 3 4 24
37 4 4 4 3 3 3 21
38 4 4 2 1 1 1 13
39 5 5 4 2 4 4 24
40 3 3 3 4 4 3 20
41 5 5 5 5 5 5 30
42 4 4 3 3 3 3 20
43 4 4 3 3 4 4 22
44 5 5 3 3 3 3 22
45 3 3 3 3 3 3 18
46 5 5 4 3 3 4 24
47 4 4 2 2 2 2 16
48 4 4 4 4 4 4 24
49 5 5 3 3 3 3 22
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2. Locus of Control Eksternal (X2)
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total
1 4 2 2 3 3 3 3 2 22
2 3 2 2 2 2 2 2 2 17
3 2 2 2 2 2 2 2 3 17
4 2 2 2 2 2 2 2 2 16
5 2 2 2 2 2 2 2 2 16
6 4 2 1 3 1 1 3 3 18
7 2 3 3 3 3 3 2 2 21
8 4 4 4 4 4 4 4 4 32
9 4 4 3 3 2 4 4 2 26
10 3 2 1 3 3 2 3 3 20
11 3 3 2 3 2 2 3 3 21
12 2 2 2 2 2 2 2 2 16
13 3 3 3 3 3 3 3 3 24
14 3 1 1 2 1 1 3 3 15
15 2 1 1 1 1 1 1 1 9
16 2 2 2 4 2 2 3 2 19
17 2 2 2 2 1 2 2 3 16
18 2 2 2 2 2 2 2 2 16
19 2 2 2 2 1 2 2 2 15
20 2 2 1 2 1 1 2 1 12
21 4 2 2 3 3 3 3 2 22
22 3 2 2 2 2 2 2 2 17
23 2 2 2 2 2 2 2 3 17
24 2 2 2 2 2 2 2 2 16
25 2 2 2 2 2 2 2 2 16
26 4 2 1 3 1 1 3 3 18
27 2 3 3 3 3 3 2 2 21
28 4 4 4 4 4 4 4 4 32
29 4 4 3 3 2 4 4 2 26
30 3 2 1 3 3 2 3 3 20
31 3 3 2 3 2 2 3 3 21
32 2 2 2 2 2 2 2 2 16
33 3 3 3 3 3 3 3 3 24
34 3 1 1 2 1 1 3 3 15
35 2 1 1 1 1 1 1 1 9
36 2 2 2 4 2 2 3 2 19
37 2 2 2 2 1 2 2 3 16
38 2 2 2 2 2 2 2 2 16
39 2 2 2 2 1 2 2 2 15
40 2 2 1 2 1 1 2 1 12
41 4 2 2 3 3 3 3 2 22
42 3 2 2 2 2 2 2 2 17
43 2 2 2 2 2 2 2 3 17
44 2 2 2 2 2 2 2 2 16
45 2 2 2 2 2 2 2 2 16
46 4 2 1 3 1 1 3 3 18
47 2 3 3 3 3 3 2 2 21
48 4 4 4 4 4 4 4 4 32
49 4 4 3 3 2 4 4 2 26
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3. Underreporting of Time (Y)
Responden P1 P2 P3 Total
1 3 5 3 11
2 1 4 1 6
3 2 1 1 4
4 1 1 1 3
5 3 4 4 11
6 2 3 3 8
7 2 4 1 7
8 4 4 4 12
9 1 3 1 5
10 4 4 3 11
11 2 3 1 6
12 2 4 1 7
13 4 4 4 12
14 1 1 1 3
15 1 2 1 4
16 3 4 3 10
17 2 4 1 7
18 1 2 1 4
19 1 1 1 3
20 2 3 2 7
21 3 5 3 11
22 1 4 1 6
23 2 1 1 4
24 1 1 1 3
25 3 4 4 11
26 2 3 3 8
27 2 4 1 7
28 4 4 4 12
29 1 3 1 5
30 4 4 3 11
31 2 3 1 6
32 2 4 1 7
33 4 4 4 12
34 1 1 1 3
35 1 2 1 4
36 3 4 3 10
37 2 4 1 7
38 1 2 1 4
39 1 1 1 3
40 2 3 2 7
41 3 5 3 11
42 1 4 1 6
43 2 1 1 4
44 1 1 1 3
45 3 4 4 11
46 2 3 3 8
47 2 4 1 7
48 4 4 4 12
49 1 3 1 5
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Lampiran 5
HASIL UJI KUALITAS DATA
1. Uji Validitas
a. Tekanan Waktu (X1)
Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 Tekanan 
Waktu
Pearson Correlation 1 .946** .423** .150 .241 .312* .644**
Sig. (2-tailed) .000 .002 .303 .095 .029 .000P1
N 49 49 49 49 49 49 49
Pearson Correlation .946** 1 .404** .088 .169 .349* .618**
Sig. (2-tailed) .000 .004 .549 .246 .014 .000P2
N 49 49 49 49 49 49 49
Pearson Correlation .423** .404** 1 .738** .775** .866** .898**
Sig. (2-tailed) .002 .004 .000 .000 .000 .000P3
N 49 49 49 49 49 49 49
Pearson Correlation .150 .088 .738** 1 .866** .754** .780**
Sig. (2-tailed) .303 .549 .000 .000 .000 .000P4
N 49 49 49 49 49 49 49
Pearson Correlation .241 .169 .775** .866** 1 .864** .847**
Sig. (2-tailed) .095 .246 .000 .000 .000 .000P5
N 49 49 49 49 49 49 49
Pearson Correlation .312* .349* .866** .754** .864** 1 .890**
Sig. (2-tailed) .029 .014 .000 .000 .000 .000P6
N 49 49 49 49 49 49 49
Pearson Correlation .644** .618** .898** .780** .847** .890** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
Tekanan 
Waktu
N 49 49 49 49 49 49 49
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
b. Locus of Control Eksternal (X2)
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Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Locus of 
Control
Pearson Correlation 1 .475** .243 .584** .345* .446** .821** .447** .685**
Sig. (2-tailed) .001 .093 .000 .015 .001 .000 .001 .000P1
N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
Pearson Correlation .475** 1 .852** .675** .617** .866** .684** .378** .878**
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .007 .000P2
N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
Pearson Correlation .243 .852** 1 .542** .727** .909** .455** .354* .809**
Sig. (2-tailed) .093 .000 .000 .000 .000 .001 .013 .000P3
N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
Pearson Correlation .584** .675** .542** 1 .643** .603** .817** .521** .842**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000P4
N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
Pearson Correlation .345* .617** .727** .643** 1 .773** .460** .400** .790**
Sig. (2-tailed) .015 .000 .000 .000 .000 .001 .004 .000P5
N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
Pearson Correlation .446** .866** .909** .603** .773** 1 .612** .286* .877**
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .046 .000P6
N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
Pearson Correlation .821** .684** .455** .817** .460** .612** 1 .577** .849**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .001 .000 .000 .000P7
N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
Pearson Correlation .447** .378** .354* .521** .400** .286* .577** 1 .611**
Sig. (2-tailed) .001 .007 .013 .000 .004 .046 .000 .000P8
N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
Pearson Correlation .685** .878** .809** .842** .790** .877** .849** .611** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
Locus of 
Control 
Eksternal N 49 49 49 49 49 49 49 49 49
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
c. Underreporting of Time (Y)
76
Correlations
P1 P2 P3 Underreporting of 
Time
Pearson Correlation 1 .620** .858** .924**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000P1
N 49 49 49 49
Pearson Correlation .620** 1 .543** .829**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000P2
N 49 49 49 49
Pearson Correlation .858** .543** 1 .900**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000P3
N 49 49 49 49
Pearson Correlation .924** .829** .900** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
Underreporting of 
Time
N 49 49 49 49
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Uji Reliabilitas
a. Tekanan Waktu (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items
N of Items
.871 .871 6
b. Locus of Control Eksternal (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items
N of Items
.915 .916 8
c. Underreporting of Time (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items
N of Items
.852 .861 3
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Lampiran 6
HASIL UJI ASUMSI KLASIK
1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized 
Residual
N 49
Mean .0000000
Normal Parametersa,b
Std. Deviation 2.50017134
Absolute .121
Positive .104Most Extreme Differences
Negative -.121
Kolmogorov-Smirnov Z .848
Asymp. Sig. (2-tailed) .469
Sig. .432c
Lower Bound .419Monte Carlo Sig. (2-tailed)
99% Confidence Interval
Upper Bound .444
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525.
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2. Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R 
Square
Std. Error of the 
Estimate
Durbin-Watson
1 .596a .355 .327 2.55394 2.442
a. Predictors: (Constant), Locus of Control Eksternal, Tekanan Waktu
b. Dependent Variable: Underreporting of Time
3. Uji Multikolinieritas
Coefficientsa
Collinearity StatisticsModel
Tolerance VIF
Tekanan Waktu .857 1.167
1
Locus of Control Eksternal .857 1.167
a. Dependent Variable: Underreporting of Time
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4. Uji Heteroskedastisitas
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Lampiran 7
HASIL UJI HIPOTESIS
1. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R 
Square
Std. Error of the 
Estimate
1 .596a .355 .327 2.55394
a. Predictors: (Constant), Locus of Control Eksternal, Tekanan Waktu
2. Uji Parsial (Uji t)
Coefficientsa
Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients
Model
B Std. Error Beta
t Sig.
(Constant) -2.635 2.152 -1.225 .227
Tekanan Waktu .226 .102 .285 2.227 .0311
Locus of Control Eksternal .261 .078 .427 3.335 .002
a. Dependent Variable: Underreporting of Time
3. Uji Simultan (Uji F)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 165.224 2 82.612 12.665 .000b
Residual 300.041 46 6.5231
Total 465.265 48
a. Dependent Variable: Underreporting of Time
b. Predictors: (Constant), Locus of Control Eksternal, Tekanan Waktu
